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BAB 1
KONSEP DASAR, KERANGKA, DAN
STANDAR AUDIT BERBASIS RISIKO

1.1 Pendahuluan

Audit berbasis risiko telah menjadi pendekatan yang esensial
dalam praktik audit modern, menawarkan kerangka kerja yang
sistematis untuk mengidentifikasi, menilai, dan merespons risiko-
risiko signifikan yang memengaruhi laporan keuangan. Pendekatan
ini memungkinkan auditor untuk mengalokasikan sumber daya
secara efisien, berfokus pada area-area yang memiliki potensi
kesalahan penyajian material tertinggi. Sebagaimana dijelaskan oleh
Larasati & Bernawati (2020), audit berbasis risiko mendorong
auditor untuk berpikir strategis dan proaktif, beralih dari pendekatan
audit tradisional yang cenderung transaksional.

Penerapan audit berbasis risiko juga menuntut pemahaman
yang mendalam tentang berbagai konsep, kerangka, dan standar
audit yang relevan. Ini termasuk pemahaman tentang lingkungan
pengendalian internal entitas, proses bisnis, dan faktor-faktor
eksternal yang dapat memengaruhi risiko. Ismiyah (2016),
menekankan bahwa fondasi dari setiap proses audit yang efektif
adalah pemahaman yang komprehensif tentang teori dan praktik
yang mendasarinya, yang pada gilirannya akan memandu auditor
dalam setiap tahapan penugasan. Dengan demikian, bab ini akan
menggali secara mendalam konsep dasar, kerangka, dan standar
audit berbasis risiko untuk membekali pembaca dengan pemahaman
yang kokoh.



1.2 Konsep Dasar Audit Berbasis Risiko

Konsep dasar berbasis risiko (Risk-Based Audit) adalah konsep
audit yang berfokus pada pengidentifikasian dan evaluasi beberapa
risiko utama yang berpengaruh terhadap proses pencapaian tujuan
entitas yang diaudit. Konsep audit ini, memberikan kemudahan bagi
auditor untuk mengelompokkan sumber daya audit menjadi lebih
efisien dengan lebih memfokuskan ke area yang cenderung lebih
tinggi risikonya (Supono & Yulianto, 2007). Berikut adalah beberapa
fenomena yanglebih mendalam tentang konsep audit berbasis risiko:

1.2.1 Definisi Audit Berbasis Risiko
Audit berbasis risiko adalah suatu konsep dalam lingkup audit

yang menitiberatkan pada areal yang memiliki kecenderungan risiko
yang lebih tinggi dibanding yang lain terhadap kesalahan yang
sifatnya material (besar) atau adanya kecenderungan
ketidaksesuaian terhadap diterapkannya suatu tujuan organisasi
maupun kebijakannya.

Pendekatan audit berbasis risiko biasanya bersifat proaktif,
dimana auditor menerapkan analisis risiko dimulai dari tahapan
perencanaan audit (Supono & Yulianto, 2007). Pada saat proses ini
berlangsung, auditor harus mampu memahami tujuan, proses, dan
sistem pengendalian internal yang diterapkan oleh organisasi.
Pendekatan aidot berbasis risiko bersifat fleksibel dan dinamis, hal
ini akan menyesuaikan dengan ruang lingkup audit yang didasarkan
pada risiko yang ada.

1.2.2 Tujuan Audit Berbasis Risiko
Audit Berbasis Risiko memiliki beberapa tujuan dalam

penerapannya, diantaranya adalah :

1. Identifikasi dan berorientasi pada area yang rentan sehingga
auditor dapat berfokus pada aktivitas yang memiliki risiko
yang lebih tinggi dibanding yang lain.



. Berfokus pada efisiensi dan Efektivitas Audit.

Alokasi sumber daya audit dan waktu kepada area yang
paling beresiko terjadi kesalahan yang material, audit
menjadi lebih detail, tepat sasaran, serta memiliki nilai
tambah.

. Peningkatan kualitas Pengawasan pada Lingkup Internal
Secara tidak langsung, penerapan audit berbasis risiko juga
akan mendorong evaluasi terkait efisiensi dan efektivitas
dalam megelola risiko.

Menjadi Value-added bagi organisasi

Selain untuk mendeteksi dan menemukan kesalahan, audit
berbasis risiko ini juga berdampak bagi auditor dalam
memberikan rekomendasi yang akan diberikan kepada
manajemen dalam proses pengambilan keputusan serta
pertimbangan guna perbaikan kinerja.

. Mendukung Manajemen Organisasi Dengan proses yang
sistematis, audit berbasis risiko membantu organisasi dalam
membangun dan menerapkan sistem manajemen risiko yang
lebih baik dan lebih terstruktur.

. Meminimalisir Terjadinya Fraud

Fokus pada area yang rentan akan sangat memungkinkan
auditor akan dapat mendeteksi kesalahan atau kecurangan
sejak dini sehingga kerugian yang akibatkan oleh kesalahan
material dapat dicegah.

. Meningkatkan Kepercayaan Stakeholder

Pendekatan audit berbasis risiko akan berdampak pada hasil
audit yang lebih akuran dan relevan, sehingga hasil auditnya
akan sangat menguntungkan bagi stakeholder (pihak
manajemen, dewan direksi, dan pemerintah).

1.2.3 Tahapan Proses Audit Berbasis Risiko

Sebagai pioner dalam identifikasi area yang beresiko tinggi,

diperlukan tahapan proses audit yang jelas dalam penerapannya,



berikut adalah tahapan umum yang dilakukan dalam proses audit
berbasis risiko :

1.

4.

Audit Planning (Perencanaan Audit)

Tujuan dari audit planning ini adalah pendalaman mengenai

konteks organisasi, identifikasi risiko yang signifikan,

merumuskan ruang lingkup serta menentukan strategis audit.

Kegiatan dalam Audit Planning ini berupa :

a. Memahami lingkungan bisnis entitas seperti struktur
organisasi, main process, dan sistem pengendalian
internal yang diterapkan.

b. Memahami risiko pengendalian dan risiko inheren.

c. Menyusun audit plan yang berorientasi pada area yang
beresiko tinggi.

d. Menentukan lingkup, tujuan dan sumber daya audit.
Risk Assessment (Penilaian Risiko)
Bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko
utama yang berdampak bagi pencapaian tujuan entitas.
Dalam proses ini, mulanya data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan analisis dokmen, lalu auditor akan
memberikan menilai dengan asas kemungkinan dan dampak
yang akan timbul, selanjutnya menyusun risk map atau
matriks risiko.
Audit Program Development (Penyusunan Program Audit),
yaitu menyusun prosedur audit yang selaras dengan
beberapa risiko yang telah berhasil diidentifikasi, kemudian
menentukan jenis pengujian yang relevan, merumuskan
teknik audit apa yang akan diterapkan (test of controls atau
substantive test), kemudian menyusun alokasi waktu dan
audit schedule).

Audit Execution (Pelaksanaan Audit)

Dalam proses audit, bukti dikumpulkan untuk mengevaluasi

tingkat efektifnya pengendalian yang diterapkan serta untuk



mengevaluasi risiko yang ada telah dikelola dengan baik.
Tahapan dalam audit execution ini adalah melaksanakan
prosedur audit yang sesuai dengan program, mengumpulkan
dan mengevaluasi bukti-bukti audit yang diperoleh, dan
kemudian mengidentifikasi temuan.

5. Audit Reporting (Pelaporan Hasil Audit)
Dalam tahapan reporting, hasil audit harus dikomunikasikan
secara jelas dan on time kepada pihak-pihak yang
berkepentingan utamanya manajemen, sebab dalam audit
report mencakup tujuan audit, ruang lingkup, metodologi,
temuan dan analisis serta rekomendasi.

6. Follow-up (Tindak Lanjut)
Memastikan bahwa rekomendasi yang telah disampaikan
oleh auditor dapat ditindaklanjuti demi menekan atau
mengatasi temuan maupun menekan risiko yang ada. Follow
up yang dimaksud adalah mengevaluasi rencana aksi
manajemen, jika diperlukan maka akan dilakukan audit
lanjutan, kemudian memberikan keterangan terkait tindak
lanjut tersebut kepada pihak yang berkepentingan (pihak
manajemen).

1.2.4 Tantangan dalam Implementasi Audit Berbasis Risiko
Banyak manfaat yang akan dirasakan manakala menerapkan

audit berbasis risiko tetapi hal ini juga berbarengan dengan
tantangan yang akan dihadapi agar penerapannya menjadi lebih
efektif, berikut adalah beberapa tantangannya :

1. Tingkat pemahaman risiko yang belum matang
Unit kerja dan beberapa auditor belum memiliki tingkat
pemahaman yag setara berkaitan dengan audit berbasis
risiko dan konsep manajemen risiko, risiko terkadang



diidentifikasi tanpa analisis yang mendalam terhadap
dampak serta penyebabnya.

. Ketersediaan Data Risiko yang Terbatas

Relevannya informasi yang berkaitan dengan risiko dan
kondisi terkini terkadang tidak terdokumentasi atau
terdeteksi dengan baik, dan juga risk register yang mutakhir
belum tersedia sehingga menghambat analisis risiko yang
akurat.

. Level Integrasi yang Lemah dengan Manajemen Risiko

Unit manajemen risiko seringkali bekerja terpisah dari
lingkup audit internal dan menyebabkan kurangnya
sinergitas dan ketidaksesuaian dalam melakukan audit
dengan skala prioritas dan penilaian risiko

. Kurangnya Kompetensi Auditor

Rutin mengikuti pelatihan dan peningkatan kapasitas
nampaknya menjadi hal yang wajib bagi auditor dengan
pertimbangan bahwa tingkat analisis risiko, tingkat
pemahaman atas entitas, serta tingkat pengetahuan tentang
sektor industri harus selalui diperbarui dan ditingkatkan
supaya audit berbasis risiko dapat berjalan secara maksimal.
. Sukar Menentukan Skala Prioritas Risiko Secara Objektif
Skoring risiko adalah hal yang mutlak diperhatikan, hal ini
disebabkan oleh tingkat penilaian risiko acapkali bersifat
subjektif, hal seperti ini akan menyebabkan locus yang keliru
dalam melakukan audit.

. Resistensi dari Unit Kerja

Perubahan yang begitu cepat termasuk dalam sektor audit,
normalnya akan memberi ketidaknyamanan di unit kerja
karena tuntutan adaptasi yang tinggi serta unit kerja juga
bisa  saja  tidak melakukan  penyesuaian  demi
mempertahankan citra baik.

. Adiktif pada Teknologi dan Sistem Informasi



Risiko sistem informasi dan audit yang andal sangat
dibutuhkan dalam pengimplementasian risk based audit,
terbatasnya teknologi akan memperlambat kinerja dan
dalam proses pelaporan
8. Lingkungan Bisnis yang Cepat Berubah

Perubahan dalam dunia bisnis adalah lumrah begitupun
dengan risiko, hal ini dapat bersumber dari sektor ekonomi,
regulasi, teknologi, dan lain-lain.

1.2.5 Standar Audit Terkait Risk-Based Audit
Standar audit internasional yang relevan dengan risk based

audit adalah ISA 200, tujuan utama dari standar ini adalah
memberikan penjelasan terkait tanggungjawab dasar dalam
melaksanakan audit laporan keuangan yang relevan dengan standar
audit internasional, standar ini menjadi landasan bagi pendekatan
audit berbasis risiko dikarenakan memberikan poin penekanan
bahwa auditor wajib mendapatkan keyakinan yang memadai tentang
laporan keuangan yang diperiksa tidak mengandung salah saji yang
material yang disebabkan oleh faktor kecurangan (fraud) atau
kesalahan (human error), identifikasi risiko slaah saji yang material
pada laporan keuangan dan asersi, dan mendesain perencanaan dan
pelaksanaan audit yang bersifat cepat tanggap terhadap risiko.
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai auditor, jika mengacu
pada standar ISA 200.ini, bukti audit juga merupakan salah satu
faktor penentu untuk identifikasi awal dari risiko yang ada, bukti-
bukti yang didapatkan, pada intinya esensi utama dari risk based
audit adalah auditor harus berfokus pada area audit yang beresiko
tinggi terhadap penyajian laporan keuangan yang sedang diperiksa.

1.2.6 Prinsip-prinsip Utama dalam ISA 200 (Risk-Based Audit)
Prinsip ISA 200 Relevansi dengan  Audit

Berbasis Risiko




Skeptisme Prosefional

Seorang auditor harus selalu
mempertahankan tingkat
kewaspadaannya terhadap risiko
salah saji pada laporan keuangan
utamanya jikalah salah saji
tersebut terjadi akibat adanya
kecurangan.

Penilaian Profesional Menentukan area yang beresiko
tinggi serta menentukan
bagaimana merespon area yang
berisiko tersebut

Asersi Manajemen Memberikan penilaian terkait

risiko salah saji pada laporan
keuangan

Pendekatan Berbasis
Risiko

Landasan dalam mendesain
pelaksanaan audit yang efektif
dan efisien.
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BAB 2
PROSES IDENTIFIKASI RISIKO AUDIT

2.1 Pendahuluan
Audit atas laporan keuangan memiliki peranan penting

dalam meningkatkan keandalan informasi keuangan yang
disajikan oleh suatu entitas. Dalam prosesnya, auditor dituntut
untuk mampu memberikan opini secara objektif dan independen
mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum. Untuk memberikan opini
yang tepat, auditor harus melaksanakan audit dengan standar
profesional dan kehati-hatian, salah satunya melalui identifikasi
risiko audit secara menyeluruh dan sistematis.

Risiko audit adalah resiko bahwa auditor secara tidak
sengaja menyatakan opini wajar atas laporan keuangan yang
sebenarnya mengandung salah saji material. Risiko ini bisa
muncul dari berbagai sumber, seperti kelemahan sistem
pengendalian internal, kompleksitas transaksi keuangan,
perubahan lingkungan regulasi, tekanan manajemen, serta
kemungkinan terjadinya kecurangan (fraud). Oleh sebab itu,
proses identifikasi risiko menjadi tahap awal yang sangat krusial
dalam pelaksanaan audit, karena menjadi dasar bagi auditor
dalam merancang prosedur audit yang sesuai dengan tingkat
risiko yang dihadapi.

Proses identifikasi risiko audit tidak hanya mencakup
analisis atas data dan dokumen, tetapi juga menuntut
pemahaman mendalam terhadap konteks bisnis, industri, dan
lingkungan operasional klien. Auditor perlu mengembangkan
pemahaman mengenai struktur organisasi, proses bisnis utama,
teknologi informasi yang digunakan, serta pengendalian internal

11



yang diterapkan. Melalui pendekatan berbasis risiko (risk-based
approach), auditor dapat menentukan area-area audit yang
membutuhkan perhatian lebih dan mengalokasikan sumber daya
audit secara efisien.

Dalam praktiknya, banyak kegagalan audit yang terjadi bukan
karena kurangnya prosedur pengujian, melainkan karena kelemahan
dalam proses identifikasi dan penilaian risiko pada tahap awal. Oleh
karena itu, literasi mengenai proses identifikasi risiko audit menjadi
semakin penting, baik bagi auditor profesional, akademisi, maupun
mahasiswa akuntansi yang akan terjun ke dunia praktik.

Dalam proses audit, identifikasi risiko merupakan langkah
awal yang sangat krusial untuk menentukan strategi dan pendekatan
audit yang tepat. Risiko audit dapat timbul dari berbagai sumber,
seperti kompleksitas transaksi, kelemahan sistem pengendalian
internal, ketidaksesuaian laporan keuangan, hingga kemungkinan
adanya kecurangan (fraud). Oleh karena itu, auditor harus mampu
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi risiko-risiko yang
dapat mempengaruhi kewajaran laporan keuangan klien. Standar
audit yang berlaku, seperti yang tercantum dalam Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) di Indonesia maupun
International Standards on Auditing (ISA) secara global, menekankan
pentingnya pemahaman terhadap entitas yang diaudit, termasuk
lingkungan internal dan eksternal, guna mengidentifikasi risiko salah
saji material. Proses ini menjadi landasan untuk perencanaan audit
yang efektif serta membantu auditor dalam mengambil keputusan
profesional secara tepat.

Dalam konteks perkembangan dunia usaha yang semakin
dinamis, risiko audit juga semakin kompleks. Perubahan teknologj,
regulasi, dan strategi bisnis klien menuntut auditor untuk terus
meningkatkan kompetensinya dalam mengidentifikasi risiko secara
menyeluruh. Dengan demikian, penelitian atau kajian mengenai

12



proses identifikasi risiko audit menjadi sangat relevan untuk
dipahami secara akademik dan praktis.

2.2 Langkah-langkah Identifikasi Risiko

Proses identifikasi risiko audit merupakan fondasi utama
dalam merancang audit yang efektif dan efisien. Risiko audit,
khususnya risiko salah saji material, harus diidentifikasi secara dini
agar auditor dapat mengarahkan prosedur audit ke area yang paling
berisiko dan meminimalkan kemungkinan salah opini. Proses ini
melibatkan analisis menyeluruh terhadap informasi internal dan
eksternal yang berkaitan dengan entitas, serta pertimbangan
profesional berdasarkan penilaian auditor.

1. Memahami Entitas dan Lingkungannya

Langkah pertama dalam identifikasi risiko audit adalah

memahami secara mendalam karakteristik entitas yang diaudit.

Pemahaman ini mencakup aspek-aspek berikut:

a. Sifat dan operasibisnis entitas: Termasuk produk atau
jasa yang dihasilkan, pasar yang dilayani, strategi bisnis,
serta siklus operasi yang berjalan. Auditor perlu
memahami bagaimana entitas menghasilkan
pendapatan dan mengelola biaya, serta bagaimana
struktur dan model bisnis dapat menciptakan risiko
tertentu terhadap laporan keuangan.

b. Struktur organisasi dan tata kelola: Auditor perlu
mengetahui siapa yang memiliki kewenangan dalam
pengambilan keputusan penting, bagaimana pelaporan
internal dilakukan, dan sejauh mana pengawasan atas
aktivitas entitas berlangsung.

c. Kondisiindustri danlingkungan eksternal: Termasuk
persaingan, tekanan pasar, regulasi yang berlakuy,
kondisi ekonomi, serta kebijakan fiskal dan moneter
yang relevan. Perubahan lingkungan eksternal dapat

13



memicu perubahan signifikan dalam akuntansi, misalnya
perlakuan terhadap aset, kewajiban, atau estimasi
manajemen.

Penerapan standar akuntansi dan kebijakan
Kkeuangan: Auditor harus mengevaluasi apakah entitas
telah menerapkan standar akuntansi dengan benar dan
konsisten, serta kebijakan akuntansi mana yang
memiliki potensi subjektivitas tinggi, seperti estimasi
piutang tak tertagih, depresiasi, atau nilai wajar
instrumen keuangan.Pemahaman atas aspek-aspek ini
tidak hanya membantu dalam identifikasi risiko, tetapi
juga memberikan landasan untuk menilai kemungkinan
salah saji baik dari sisi operasional maupun akuntansi.

2. Memahami dan Mengevaluasi Sistem Pengendalian
Internal

Sistem pengendalian internal merupakan mekanisme penting
untuk mencegah, mendeteksi, dan mengoreksi kesalahan atau
kecurangan dalam pelaporan keuangan. Oleh karena itu, auditor
wajib memahami desain dan implementasi sistem pengendalian
internal yang diterapkan oleh entitas. Evaluasi ini mencakup
lima komponen utama sistem pengendalian menurut COSO

14

Framework:

a.

Lingkungan pengendalian (control environment):
Komitmen terhadap integritas, nilai etika, dan
kompetensi.

Penilaian risiko oleh entitas: Kemampuan manajemen
dalam mengidentifikasi dan merespons risiko bisnis.
Aktivitas pengendalian: Kebijakan dan prosedur untuk
memastikan pelaksanaan arahan manajemen.
Informasi dan komunikasi: Ketersediaan sistem
informasi yang relevan dan komunikasi yang efektif.
Pemantauan: Proses untuk menilai kinerja
pengendalian dari waktu ke waktu.



Auditor mengevaluasi apakah pengendalian ini memadai dan
efektif, karena kelemahan dalam pengendalian dapat
meningkatkan risiko salah saji material.

. Melakukan Prosedur Analitis Awal

Prosedur analitis awal digunakan auditor untuk menilai
kewajaran data keuangan berdasarkan hubungan antara data
keuangan dan non-keuangan. Langkah ini dilakukan dengan:

a. Membandingkan data keuangan saat ini dengan periode
sebelumnya;
b. Menganalisis tren dan fluktuasi nilai akun;

Menggunakan rasio keuangan untuk mendeteksi anomali;
d. Menyusun ekspektasi terhadap hasil tertentu dan

membandingkannya dengan realisasi.

Misalnya, jika terjadi penurunan tajam dalam beban
penyusutan padahal aset tetap mengalami peningkatan, hal ini
dapat menandakan kesalahan dalam estimasi umur aset atau
metode depresiasi yang diterapkan. Prosedur ini efektif untuk
memunculkan pertanyaan awal yang akan dijawab dalam tahap
audit berikutnya.

. Melakukan Diskusi Tim Audit

ISA 315 menekankan pentingnya diskusi tim audit dalam
mengidentifikasi risiko salah saji yang disebabkan oleh
kecurangan (fraud). Diskusi ini bertujuan untuk:

a. Berbagiinformasi antara anggota tim audit;

b. Mengidentifikasi area rawan risiko;

c. Meningkatkan skeptisisme profesional;

d. Menetapkan strategi awal dalam merespons risiko yang
diidentifikasi.

15



5.

16

Diskusi tim juga membantu membangun pemahaman
kolektif mengenai strategi audit dan meningkatkan
koordinasi kerja di antara auditor junior dan senior.

Melakukan Wawancara dan Observasi Langsung

Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh
penjelasan dan Klarifikasi dari pihak manajemen dan staf
operasional mengenai kebijakan dan prosedur yang diterapkan.
Sementara itu, observasi langsung terhadap proses bisnis,
seperti pemrosesan transaksi atau pelaporan internal,
memberikan gambaran nyata terhadap implementasi sistem
dan potensi risiko.

Pertanyaan-pertanyaan auditor biasanya diarahkan

pada:
a. Siapa yang bertanggung jawab atas transaksi tertentu?
b. Bagaimana proses pencatatan dilakukan?
c. Apakah ada review atau otorisasi atas transaksi?

Wawancara dan observasi memperkuat temuan dari
prosedur dokumentasi dan prosedur analitis awal.

Mengidentifikasi Area Signifikan dan Risiko Khusus

Setelah informasi diperoleh, auditor mengidentifikasi area-
area yang memiliki tingkat risiko tinggi atau membutuhkan
perhatian lebih. Area tersebut bisa mencakup:

a. Akun yang memerlukan pertimbangan manajemen (contoh:

estimasi nilai persediaan, provisi);

b. Transaksi luar biasa, seperti restrukturisasi, akuisisi, atau

transaksi pihak berelasi;

c. Indikator awal adanya fraud, seperti ketidaksesuaian dalam

otorisasi, tekanan keuangan, atau konflik kepentingan.



Dalam tahap ini auditor juga menetapkan apakah suatu risiko
tergolong sebagai risiko signifikan (significant risk), yaitu risiko
yang memerlukan perhatian khusus dan dokumentasi tambahan.

7. Mendokumentasikan Risiko yang Diidentifikasi
Langkah terakhir adalah menyusun dokumentasi yang
mencakup:
a. Risiko yang telah diidentifikasi;
b. Sumber dan penyebab risiko;
c. Estimasi dampak terhadap laporan keuangan;
d. Tanggapan audit yang akan diberikan;
e. Justifikasi Klasifikasi risiko (signifikan atau tidak signifikan).
Dokumentasi ini menjadi landasan bagi proses penilaian
risiko dan perancangan audit lanjutan. Selain itu, dokumentasi
diperlukan untuk memenuhi ketentuan standar audit dan
sebagai bukti pelaksanaan audit yang memadai.

2.3 Teknik Pengumpulan Informasi
Pengumpulan informasi yang akurat dan relevan merupakan

dasar dari identifikasi risiko yang efektif. Auditor menggunakan

berbagai teknik untuk memastikan bahwa semua informasi penting

telah diperoleh:

1. Wawancara (Inquiry) Melibatkan interaksi langsung dengan
manajemen dan staf terkait untuk mendapatkan informasi
mengenai struktur organisasi, proses bisnis, dan pengendalian
internal. Wawancara juga membantu mengidentifikasi risiko
yang tidak terdokumentasi secara formal.

2. Observasi (Observation) Melalui observasi langsung, auditor
dapat melihat bagaimana prosedur diterapkan dalam praktik. Ini
memberikan pemahaman atas konsistensi antara kebijakan
tertulis dan pelaksanaan nyata.
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3. Inspeksi Dokumen (Document Inspection) Auditor
memeriksa dokumen seperti laporan keuangan, kebijakan
akuntansi, notulen rapat, kontrak bisnis, dan dokumen
pendukung lainnya untuk menilai validitas dan konsistensi
informasi.

4. Prosedur Analitis (Analytical Procedures) Teknik ini meliputi
perbandingan antara data keuangan dengan ekspektasi auditor
berdasarkan informasi historis, tren industri, dan rasio
keuangan. Tujuannya adalah mendeteksi anomali yang dapat
menunjukkan adanya salah saji.

5. Diskusi Tim Audit Diskusi ini digunakan untuk membagikan
temuan awal, mengidentifikasi area berisiko, dan menentukan
strategi audit berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan.
Perspektif dari berbagai anggota tim dapat memperkaya proses
identifikasi risiko.

6. Konfirmasi Eksternal (External Confirmation) Dalam
beberapa kasus, auditor dapat mengirimkan permintaan
konfirmasi kepada pihak ketiga, seperti bank, pemasok, atau
pelanggan, untuk memverifikasi informasi yang diberikan oleh
entitas.

7. Walkthrough Auditor mengikuti satu transaksi dari awal hingga
akhir untuk memahami bagaimana transaksi tersebut diproses
dalam sistem dan untuk menilai efektivitas pengendalian pada
setiap titik.

Dengan menggabungkan teknik-teknik ini, auditor dapat
memperoleh pemahaman yang komprehensif dan mendalam, yang
menjadi dasar untuk penilaian risiko salah saji material.

2.4 Penggunaan Profesional Skepticism
Profesional skepticism adalah sikap mental auditor yang

senantiasa mempertahankan kewaspadaan, bersikap Kkritis, dan
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tidak mudah menerima begitu saja informasi yang diperoleh selama
audit. Profesional skepticism merupakan elemen penting dalam
mendeteksi salah saji, baik yang disebabkan oleh kesalahan (error)
maupun kecurangan (fraud).

Dalam proses identifikasi risiko audit, profesional skepticism

digunakan untuk:

1.

Menghindari Asumsi Berlebihan terhadap Manajemen
Auditor harus menghindari asumsi bahwa manajemen selalu
jujur dan transparan. Meskipun hubungan kerja dibangun atas
dasar profesionalisme, auditor wajib mempertahankan
kewaspadaan terhadap kemungkinan bias, penyimpangan, atau
informasi yang disembunyikan.

Menguji Keandalan Bukti Audit Profesional skepticism
membantu auditor dalam mengevaluasi apakah bukti yang
dikumpulkan cukup dan  tepat.  Auditor  perlu
mempertimbangkan keandalan sumber, metode pengumpulan,
dan konsistensi dengan informasi lain.

Mengidentifikasi Indikator Kecurangan Sikap skeptis
memungkinkan auditor untuk mengenali red flags atau tanda-
tanda awal terjadinya fraud, seperti pengendalian yang tidak
dijalankan, tekanan untuk memenubhi target laba, atau transaksi
yang tidak biasa.

Menilai Penilaian Manajemen (Management Judgment)
Beberapa estimasi akuntansi bergantung pada penilaian
subjektif manajemen. Auditor dengan skeptisisme tinggi akan
mempertanyakan dasar dari penilaian tersebut dan
membandingkannya dengan data historis atau informasi
eksternal.

Menghindari Overconfidence (Kepercayaan Diri Berlebih)
Profesional skepticism menjaga auditor dari rasa percaya diri
berlebihan atas penilaian atau pengalaman pribadi yang bisa
mengaburkan objektivitas dalam mengevaluasi bukti.
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Penggunaan profesional skepticism secara
berkesinambungan penting untuk menjaga kualitas audit dan
mematuhi standar audit internasional (ISA 200 dan ISA 240). Auditor
harus terdorong untuk selalu mempertanyakan, mengevaluasi ulang,
dan bersikap netral dalam proses penilaian risiko.

2.5 Penilaian Awal terhadap Risiko Salah Saji

Material
Setelah informasi dikumpulkan, auditor melakukan penilaian

awal terhadap risiko salah saji material. Penilaian ini dilakukan pada
dua tingkat:

1. Tingkat Laporan Keuangan secara Keseluruhan: Risiko yang
dapat memengaruhi seluruh laporan keuangan, seperti tekanan
manajemen, kelemahan pengendalian internal secara
menyeluruh, atau kurangnya kompetensi akuntansi.

2. Tingkat Asersi: Risiko terkait asersi spesifik seperti
keberadaan, kelengkapan, akurasi, hak dan kewajiban, serta
penyajian dan pengungkapan. Misalnya, risiko bahwa
persediaan tidak ada secara fisik meskipun tercatat.

Penilaian ini menjadi dasar dalam menentukan sifat, waktu,
dan luasnya prosedur audit lanjutan. Risiko yang dinilai sebagai
signifikan memerlukan perhatian lebih besar, dokumentasi
tambahan, dan sering kali membutuhkan uji substantif langsung.

2.6 Kesimpulan
Proses identifikasi risiko audit merupakan komponen

fundamental dalam pendekatan audit berbasis risiko. Tahap ini
menuntut auditor untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap
kondisi entitas, baik dari sisi internal maupun eksternal, guna
menemukan area yang memiliki potensi tinggi terhadap salah saji
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material. Melalui pemahaman yang mendalam terhadap entitas dan
lingkungannya, evaluasi atas sistem pengendalian internal,
penggunaan teknik pengumpulan informasi yang sistematis, serta
penerapan skeptisisme profesional yang berkelanjutan, auditor
dapat mengidentifikasi risiko secara lebih akurat dan objektif.

Penerapan langkah-langkah identifikasi risiko secara
konsisten memungkinkan auditor untuk menyusun strategi audit
yang lebih tepat sasaran, mengefisienkan alokasi sumber daya audit,
serta meningkatkan kualitas opini audit yang diberikan. Lebih jauh
lagi, identifikasi risiko yang dilakukan dengan cermat akan
membantu auditor dalam membangun keyakinan yang memadai
bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang
disebabkan oleh kesalahan maupun kecurangan.

Dengan demikian, identifikasi risiko audit bukan hanya
sekadar tahapan administratif dalam audit, melainkan merupakan
proses strategis yang mempengaruhi seluruh lingkup dan efektivitas
pelaksanaan audit. Auditor yang mampu mengintegrasikan
profesional skepticism dengan pendekatan analitis dan teknik
pengumpulan informasi yang tepat, akan lebih siap dalam
menghadapi kompleksitas audit serta memberikan kontribusi nyata
terhadap keandalan pelaporan keuangan.
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BAB 3
PERENCANAAN AUDIT BERBASIS
RISIKO

3.1 Pendahuluan
3.1.1 Latar Belakang
Setiap entitas dibentuk dan diorganisasikan dengan

tujuan utama untuk dapat menjalankan tugas dan fungsinya
secara efektif, efisien, dan selaras dengan regulasi serta
ketentuan yang berlaku. Dalam konteks ini, manajemen memiliki
tanggung jawab strategis untuk merancang, menerapkan, dan
secara berkala mengevaluasi sistem tata kelola, pengendalian
internal, serta manajemen risiko. Ketiga komponen ini menjadi
fondasi penting dalam memastikan bahwa seluruh fungsi
organisasi berjalan secara terkoordinasi untuk mencapai visi,
misi, dan sasaran yang telah ditetapkan (Lu & Lu, 2024).

Dalam upaya mendukung pencapaian tujuan tersebut,
pendekatan Audit Berbasis Risiko (Risk-Based Audit/RBA)
menjadi semakin relevan dan esensial. Audit Berbasis Risiko
merupakan suatu metode audit yang secara sistematis
menyelaraskan seluruh proses audit mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga pelaporan hasil audit dengan tingkat
prioritas risiko yang telah diidentifikasi dan disepakati bersama
oleh auditor dan pihak manajemen operasional melalui proses
penilaian risiko (risk assessment).

Melalui pendekatan ini, auditor tidak hanya sekadar
menilai kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur yang
berlaku, tetapi juga memberikan fokus utama pada area-area
dengan potensi risiko yang signifikan terhadap pencapaian
tujuan organisasi (Juniarto, 2024). Dengan demikian, RBA
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memungkinkan auditor untuk mengalokasikan sumber daya
audit secara lebih strategis, memusatkan perhatian pada proses-
proses yang paling kritis, serta memberikan rekomendasi yang
lebih tepat guna dalam upaya mitigasi risiko (Kalutskaya et al,,
2022).

Risk-Based Audit berperan penting sebagai alat bantu
manajemen dalam memastikan bahwa seluruh risiko utama yang
dihadapi organisasi telah teridentifikasi, dianalisis, dan dikelola
dengan baik, sehingga tidak menimbulkan gangguan yang berarti
terhadap pencapaian tujuan strategis. Pendekatan ini
mendukung penciptaan nilai dan peningkatan kinerja organisasi
secara menyeluruh, karena audit yang dilakukan tidak hanya
berorientasi pada temuan, tetapi juga pada pemberian jaminan
(assurance) bahwa sistem pengelolaan risiko telah berjalan
efektif dalam batas toleransi risiko yang dapat diterima oleh
organisasi (Widodo, 2018).

Proses risk assessment sendiri merupakan komponen
kunci dari Risk-Based Audit, di mana auditor internal dituntut
untuk memiliki peran yang proaktif dalam mengidentifikasi,
memahami, dan menganalisis berbagai bentuk risiko yang
berpotensi menghambat kinerja organisasi. Dalam hal ini, auditor
internal dapat bertransformasi menjadi mitra strategis bagi
manajemen, tidak hanya dalam konteks pengawasan, tetapi juga
dalam memberikan insight serta rekomendasi yang berorientasi
pada peningkatan kapabilitas organisasi dalam mengelola risiko,
meminimalkan potensi kerugian, dan mengoptimalkan peluang
yang ada.

Dengan demikian, penerapan Risk-Based Audit yang
efektif dapat menjadi katalisator penting dalam mewujudkan tata
kelola perusahaan yang baik (good corporate governance),
memperkuat sistem pengendalian internal, serta meningkatkan
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kepercayaan stakeholder terhadap kapabilitas organisasi dalam
mencapai tujuan secara berkelanjutan.

3.1.2 Manfaat
Dalam praktek audit berbasis risiko ini lenih mengedepankan

pada metode penyusunan sistem yang dijalankan oleh perusahaan

itu sendiri, dan inilah yang membedakan dengan audit berbasis

konvensional (Febrina, 2011).

1. Peningkatan Kapabilitas dalam Identifikasi dan
Pengukuran Risiko
Auditor perlu memiliki kemampuan yang semakin tajam
dalam mengidentifikasi serta mengukur tingkat risiko yang
melekat pada berbagai area kegiatan organisasi, baik yang
bersifat strategis, kebijakan, finansial, operasional, maupun
area kerja lainnya. Pemahaman yang mendalam terhadap
berbagai jenis risiko ini memungkinkan auditor untuk
memberikan penilaian yang komprehensif dan berbasis
prioritas terhadap potensi dampak risiko terhadap
pencapaian sasaran organisasi.

2. Kemampuan Mengidentifikasi Kelemahan Manajerial
Salah satu nilai tambah yang dapat diberikan oleh audit
internal adalah kemampuannya dalam mendeteksi
kelemahan atau kekurangan pada level manajerial, baik
dalam aspek perencanaan, pengambilan keputusan,
pengawasan, maupun pelaksanaan kebijakan. Temuan-
temuan ini sangat penting untuk mendukung proses
perbaikan berkelanjutan serta meningkatkan akuntabilitas
dan transparansi dalam tata kelola organisasi.

3. Deteksi Dini terhadap Potensi Kecurangan dan Masalah
Sistemik
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Audit internal juga berperan sebagai mekanisme
pendeteksian dini terhadap indikasi adanya penipuan
(fraud), penyimpangan, atau anomali lainnya dalam sistem
operasional organisasi. Dengan pendekatan berbasis risiko,
auditor mampu lebih cepat dan akurat dalam
mengidentifikasi area yang rawan terhadap kecurangan
serta memberikan rekomendasi langkah mitigasi yang tepat.
4. Sebagai Sistem Pengawasan dan Penyeimbang (Check
and Balance)
Fungsi audit internal berperan sebagai elemen penting
dalam menciptakan sistem pengawasan dan penyeimbang
terhadap kontrol internal perusahaan. Audit internal
membantu memastikan bahwa proses bisnis telah berjalan
sesuai dengan prosedur, kebijakan, dan peraturan yang
berlaku, serta memberikan jaminan bahwa kontrol yang
diterapkan oleh manajemen bekerja secara efektif dalam
menjaga integritas dan efisiensi operasional.

3.1.3 Tujuan
Tujuan dan ruang lingkup dalam pendekatan Risk-Based Audit

(Audit Berbasis Risiko) sepenuhnya ditentukan berdasarkan
prioritas tingkat risiko bisnis yang dihadapi oleh suatu entitas.
Dengan demikian, seluruh aktivitas audit, termasuk perencanaan
hingga pelaporan, diarahkan untuk memberikan perhatian yang
proporsional pada area yang memiliki tingkat risiko tertinggi
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Penerapan audit berbasis
risiko sangat penting karena berperan sebagai alat pemberi
keyakinan (assurance) kepada Dewan Komisaris dan Direksi, bahwa
sistem pengendalian internal dan manajemen risiko telah dirancang
dan diimplementasikan dengan memadai. Melalui pendekatan ini,
audit internal dapat memberikan informasi dan analisis yang valid
untuk mendukung manajemen dalam mengelola risiko secara efektif,
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membatasi eksposur terhadap risiko yang tidak dapat diterima, serta
menunaikan tanggung jawab mereka secara optimal (Ainur, 2024).

Audit berbasis risiko tidak hanya bertujuan untuk
menemukan kesalahan, tetapi lebih jauh lagi berfungsi sebagai
instrumen strategis dalam mendorong perbaikan berkelanjutan,
memperkuat tata kelola, dan memastikan tercapainya tujuan
organisasi secara berkelanjutan. Dalam audit berbasis risiko yang
menjadi tujuan utama adalah memperbaiki internal perusahaan
secara menyeluruh dari structural dan juga keuangan.

3.2 Kerangka Kerja Perencanaan Audit Berbasis
Risiko

Audit Berbasis Risiko merupakan pendekatan sistematis yang
mengintegrasikan proses identifikasi, penilaian, dan mitigasi risiko
ke dalam seluruh tahapan perencanaan audit. Tujuannya adalah
untuk memastikan bahwa sumber daya audit difokuskan pada area
yang paling berisiko terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Dalam kerangka kerja ini tidak terlepas dalam
memperhatikan bagaimana sebuah sistem pengendalian internal,
yang dimana menjadi pedoman juga untuk melakukan audit secara
menyeluruh. Audit berbasis risiko ingin membuktikan dan juga
mengungkap semua segala kecurangan (fraud) yang ada dalam
perusahaan sehingga semua dapat dibuka dan diungkapkan
(Juniarto, 2020).

Audit berbasis risiko ini bekerja dalam bentuk sistem yang
dimana semua kegiatan proses yang dilakukan juga melibatkan audit
dalam bentuk IT, dengan demikian dapat dikatan ketika bekerja
dalam bentuk sistem, dapat diukur dan juga diungkapkan segala
bentuk proses bisnis Perusahaan beserta dengan SOP Perusahaan itu
sendiri.

Audit Berbasis Risiko bukan hanya tentang kepatuhan, tetapi
tentang pengelolaan risiko, integritas proses bisnis, dan pencapaian
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tujuan organisasi secara efisien dan transparan. Dengan dukungan
sistem pengendalian internal yang kuat dan pemanfaatan teknologi
informasi, audit internal bertransformasi menjadi fungsi strategis
yang memberikan nilai tambah nyata bagi organisasi (Almgrashi &
Mujalli, 2024).

3.3 Jenis Audit Berbasis Risiko

Dalam konteks dunia audit (Li et al, 2024), pemahaman
terkait dengan berbasis risiko ini mencakup hal yang luas
dikarenakan ingin melihat secara menyeluruh secara konteks
perusahaan secara utuh, dengan demikian ada beberapa faktor yang
mempengaruhi, meliputi:
1. Risiko Internal

Merupakan risiko yang berasal dari dalam organisasi itu sendiri,

seperti:

a. Kegagalan  sistem  teknologi informasi yang
menyebabkan terganggunya operasional.

b. Kesalahan manajemen dalam pengambilan keputusan
strategis yang berdampak pada efisiensi dan
produktivitas.

c. Ketidakpatuhan terhadap kebijakan internal yang
membuka celah terhadap pelanggaran regulasi atau
penyalahgunaan wewenang.

d. Sumber daya manusia yang tidak memadai baik dari segi
kapasitas maupun kompetensi.

2. Risiko Eksternal

Bersumber dari faktor di luar kendali langsung organisasi,

contohnya:

a. Fluktuasi ekonomi seperti inflasi, suku bunga, atau nilai
tukar yang berdampak pada stabilitas keuangan.

b. Perubahan regulasi pemerintah yang memaksa
organisasi untuk beradaptasi dengan kebijakan baru.
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c. Bencana alam atau pandemi yang menghambat rantai
pasok atau menurunkan kapasitas produksi.

Persaingan pasar yang semakin ketat, termasuk kemunculan
teknologi disruptif dari kompetitor.

3.4 Tahapan Perencanaan Audit Berbasias Risiko
3.4.1 Proses Bisnis Perusahaan
Audit berbasis risiko menekankan pada penilaian risiko

secara menyeluruh terhadap aktivitas organisasi, dan untuk
melakukannya, auditor tidak cukup hanya memeriksa angka-angka
dalam laporan keuangan atau kepatuhan terhadap kebijakan, tetapi
harus memahami konteks dan operasional bisnis itu sendiri. Adapun
yang perlu diperhatikan mencakup:
1. Bagaimana perusahaan menghasilkan pendapatan
2. Siklus utama dalam operasional seperti pengadaan,
produksi, distribusi, penjualan, dan layanan purna jual
3. Keterkaitan antar unit organisasi dan alur kerja antar
departemen
4. Sistem informasi dan teknologi yang mendukung proses
bisnis
5. Tata kelola dan kebijakan internal yang berlaku
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Langkah-langkah Pemahaman Proses Bisnis dalam Audit

Berbasis Risiko

1.

4,

30

Studi Dokumen dan Informasi Awal
Auditor mengumpulkan dokumen seperti struktur
organisasi, deskripsi proses bisnis, SOP, kebijakan internal,
laporan manajemen, dan data sistem informasi. Tujuannya
adalah membangun gambaran awal tentang cara kerja
organisasi.
Wawancara dan Observasi Langsung
Auditor mewawancarai manajer dan personel kunci di setiap
lini bisnis untuk mendapatkan wawasan praktis yang tidak
selalu tercantum dalam dokumen formal. Observasi langsung
juga dilakukan untuk melihat kesesuaian antara praktik
aktual dan prosedur yang tertulis.
Pemetaan Proses Bisnis (Business Process Mapping)
Auditor menyusun flowchart atau diagram alur proses untuk
memvisualisasikan:
a. Input, aktivitas, output
b. Titik kontrol (control points)
c. Area dengan potensi risiko tinggi atau rawan fraud
d. Interkoneksi antar unit kerja dan sistem
Analisis Risiko dalam Proses Bisnis
a. Risiko strategis (misalnya: perubahan pasar,
kompetitor)
b. Risiko operasional (misalnya: keterlambatan produksi,
human error)
c. Risiko keuangan (misalnya: kesalahan pencatatan,
piutang macet)
d. Risiko IT (misalnya: sistem error, akses tidak sah)
Auditor juga menilai efektivitas pengendalian yang telah
diterapkan dalam setiap proses tersebut.



3.4.2 Identifikasi Pengukuran Risiko
Identifikasi risiko merupakan tahap awal yang sangat krusial

dalam proses manajemen risiko, karena berfungsi sebagai fondasi
dalam mengenali dan memahami berbagai potensi ancaman yang
dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi. Proses ini tidak
sekadar bersifat administratif, melainkan memerlukan pendekatan
sistematis dan analitis untuk menggali semua kemungkinan risiko
baik yang bersifat nyata maupun potensial yang dapat memengaruhi
stabilitas, kelangsungan, dan efektivitas operasional organisasi.
Proses identifikasi risiko dapat dilakukan dengan berbagai
pendekatan, yang secara umum terbagi dalam dua kategori utama:
metode kualitatif dan metode kuantitatif (Alhebri et al., 2024).

1. Metode Kualitatif

Metode ini menekankan pada pendekatan naratif,

pengalaman, dan persepsi dalam mengenali risiko.

a. Brainstorming - Sesi diskusi terbuka antar tim untuk
mengeksplorasi dan mendata semua kemungkinan
risiko berdasarkan pengalaman kolektif.

b. Wawancara dan Kuesioner - Melibatkan berbagai
pemangku kepentingan internal dan eksternal untuk
memperoleh sudut pandang yang beragam mengenai
potensi risiko.

c. Analisis SWOT - Menganalisis kekuatan (Strengths),
kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), dan
ancaman (Threats) yang dihadapi organisasi untuk
mengidentifikasi titik-titik kritis yang rentan terhadap
risiko.

d. Workshop Risiko - Fasilitasi terstruktur yang
melibatkan para pengambil keputusan untuk secara
kolaboratif menyusun daftar risiko yang relevan dengan
strategi dan operasional organisasi.
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2. Pendekatan ini mengandalkan data numerik dan model
statistik untuk menilai probabilitas serta dampak dari suatu
risiko. Metode ini digunakan ketika tersedia data historis
yang cukup, dan meliputi:

a. Analisis tren historis - Menggunakan data masa lalu
untuk memperkirakan kecenderungan risiko di masa
depan.

b. Model simulasi Monte Carlo - Menghasilkan ribuan
skenario probabilistik untuk memprediksi hasil dari
suatu keputusan berdasarkan variasi risiko.

c. Analisis sensitivitas - Mengukur seberapa sensitif suatu
proses terhadap perubahan faktor risiko tertentu.

d. Model skor risiko (risk scoring) - Menetapkan nilai
kuantitatif pada kemungkinan dan dampak dari suatu
risiko untuk memudahkan proses prioritisasi.

Adapun dalam metode-metode yang diatas dapat juga
digunakan dengan alat bantu tambahan, meliputi:

1. Checklist risiko - Daftar pertanyaan sistematis yang
digunakan untuk memastikan semua potensi risiko telah
dipertimbangkan.

2. Diagram Ishikawa (Fishbone) - Menguraikan akar
penyebab dari suatu risiko untuk memahami kompleksitas
hubungan antar faktor.

3. Petarisiko (Risk Map) - Menyusun risiko ke dalam matriks
berdasarkan  tingkat = kemungkinan dan  dampak,
memudahkan  manajemen dalam  memprioritaskan
penanganan.

3.4.3 Menilai Risiko
Penilaian risiko merupakan salah satu proses paling krusial

dalam manajemen risiko karena menentukan seberapa besar potensi
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ancaman yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan organisasi.
Melalui proses ini, organisasi tidak hanya mengenali risiko, tetapi
juga menilai kedalaman dan luasnya dampak risiko terhadap
berbagai aspek operasional maupun strategis (Mujalli, 2024). Tujuan
utama dari penilaian risiko adalah untuk mengetahui risiko mana
yang harus diprioritaskan penanganannya berdasarkan kombinasi
antara kemungkinan terjadinya dan tingkat keparahan dampaknya.
Dengan demikian, organisasi dapat menyusun strategi mitigasi yang
tepat dan memastikan bahwa sumber daya difokuskan pada area
yang paling rentan dan penting.

Penilaian risiko dimulai dari analisis risiko, yaitu proses
mendalami karakteristik setiap risiko yang telah diidentifikasi. Pada
tahap ini, organisasi berusaha memahami penyebab risiko, potensi
dampaknya, serta apakah sudah ada kontrol atau mekanisme
pengendalian yang memadai untuk mengurangi risiko tersebut.
Selanjutnya, risiko-risiko yang telah dianalisis dievaluasi
berdasarkan dua kriteria utama: kemungkinan terjadinya dan
tingkat dampaknya terhadap organisasi. Dari kombinasi kedua faktor
ini, risiko dapat diklasifikasikan ke dalam kategori seperti rendah,
sedang, tinggi, atau sangat tinggi, tergantung pada tingkat urgensi
dan ancaman yang ditimbulkan.

Dengan melakukan penilaian risiko yang sistematis dan
berkelanjutan, organisasi dapat meningkatkan ketangguhan
terhadap gangguan eksternal maupun internal, serta mampu
mengambil keputusan yang lebih bijaksana dan berbasis data.
Penilaian risiko bukan hanya proses administratif, melainkan fondasi
penting dalam pengelolaan organisasi yang berorientasi pada
keberlanjutan dan pencapaian tujuan jangka Panjang (Koutoupis &
Tsamis, 2009).

3.4.4 Materialitas
Materialitas merupakan konsep penting dalam audit yang

berfungsi sebagai dasar bagi auditor dalam merancang dan
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melaksanakan prosedur audit, serta dalam mengevaluasi dampak
dari kesalahan atau penyimpangan yang ditemukan selama proses
audit. Secara umum, materialitas didefinisikan sebagai tingkat atau
besaran suatu kesalahan, kelalaian, atau penyimpangan dalam
laporan keuangan yang, apabila diketahui oleh pengguna laporan,
dapat memengaruhi keputusan ekonomi mereka (Soare & Mustatea,
2025). Dengan kata lain, suatu informasi dianggap material jika
ketidakhadirannya atau ketidakakuratannya dapat mengubah
persepsi atau keputusan pengguna laporan keuangan. Menurut
International Standard on Auditing (ISA) 320 tentang "Materiality in
Planning and Performing an Audit.”

Dalam menentukan tingkat materialitas dalam menjalankan
audit laporan keuangan khususnya auditor harus memperhatikan
beberapa hal seperti persentase, meliputi:

1. Pendapatan: 0,5%-1%.
2. Laba bersih: 5%-10%.
3. Total aset: 1%-2%.

3.4.5 Pemetaan Risiko
Pemetaan risiko merupakan salah satu komponen penting

dalam sistem manajemen risiko yang berfungsi sebagai alat
visualisasi untuk memahami posisi dan tingkat ancaman yang
dihadapi organisasi. Proses ini dirancang untuk menyusun gambaran
yang sistematis dan menyeluruh mengenai berbagai risiko
berdasarkan dua dimensi utama, yaitu kemungkinan terjadinya
(likelihood) dan tingkat dampak (impact) terhadap pencapaian
tujuan organisasi. Dengan demikian, pemetaan risiko tidak hanya
membantu mengidentifikasi risiko secara lebih rinci, tetapi juga
memungkinkan manajemen untuk menetapkan prioritas dalam
pengambilan keputusan strategis.

Pemetaan risiko memberikan insight visual yang mudah
dipahami, baik oleh manajemen maupun pemangku kepentingan
lainnya, mengenai risiko-risiko utama yang berpotensi menghambat
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kelancaran proses bisnis. Melalui pendekatan ini, organisasi dapat
secara efektif melihat keterkaitan antar risiko, menilai tingkat
urgensi penanganan masing-masing risiko, serta mengembangkan
strategi mitigasi yang lebih terarah dan berbasis data. Proses
penyusunan peta risiko umumnya dimulai dengan pengumpulan
informasi dan data risiko yang telah diperoleh dari proses identifikasi
dan penilaian risiko sebelumnya. Tahap ini mencakup
pengklasifikasian risiko berdasarkan sumbernya (internal atau
eksternal), jenis risiko (strategis, operasional, finansial, kepatuhan,
dll)

Manfaat utama dari pemetaan risiko adalah kemampuannya
dalam menyoroti area-area kritikal yang memerlukan perhatian dan
pengawasan lebih intensif. Risiko yang berada di kuadran risiko
tinggi (high risk area) yaitu risiko dengan probabilitas tinggi dan
dampak besar menjadi fokus utama dalam perencanaan langkah
mitigasi. Tim manajemen dapat menggunakan informasi ini untuk
menyusun tindakan pengendalian yang lebih spesifik, mulai dari
peningkatan sistem pengendalian internal, penyesuaian kebijakan
operasional, hingga alokasi sumber daya yang lebih optimal
(Schroeder, 2010).

Dengan adanya peta risiko, proses pengambilan keputusan
menjadi lebih berbasis risiko dan berorientasi pada pencegahan,
bukan hanya reaktif terhadap kejadian. Ini sejalan dengan prinsip-
prinsip tata kelola perusahaan yang baik (good corporate
governance) dan meningkatkan ketahanan organisasi terhadap
gangguan internal maupun eksternal. Pemetaan risiko, oleh karena
itu, tidak hanya merupakan alat teknis, tetapi juga bagian dari strategi
manajemen yang komprehensif dalam membangun budaya
organisasi yang tanggap terhadap risiko dan berorientasi pada
keberlanjutan.
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BAB 4
SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL
DAN EVALUASI RISIKO

4.1 Pendahuluan

Sistem pengendalian internal (SPI) dan evaluasi risiko
merupakan dua aspek penting dalam tata kelola organisasi yang
efektif. Dalam lingkungan organisasi yang semakin kompleks dan
dinamis, keberadaan pengendalian internal yang baik menjadi
kebutuhan utama guna menjamin pencapaian tujuan organisasi,
efisiensi operasional, serta ketaatan terhadap peraturan. Evaluasi
risiko membantu organisasi untuk mengenali dan memitigasi potensi
ancaman yang dapat mengganggu pencapaian tujuan tersebut.

Dalam teori organisasi, pengendalian internal didefinisikan
sebagai suatu proses, yang dipengaruhi oleh sumber daya manusia
dan sistem teknologi informasi, yang dirancang untuk membantu
organisasi mencapai suatu tujuan (Ompusunggu, 2020). Sistem
pengendalian internal (SPI) yang efektif tidak hanya berfungsi
sebagai alat pencegahan terhadap penyimpangan dan kesalahan,
tetapi juga sebagai mekanisme penguatan tata kelola yang
mendukung pencapaian visi dan misi suatu organisasi. Dalam
penerapannya, SPI menciptakan lingkungan yang memungkinkan
setiap bagian dari organisasi memahami peran dan tanggung
jawabnya masing-masing, serta bekerja secara terkoordinasi untuk
mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. SPI
membantu memastikan bahwa informasi yang digunakan oleh
manajemen bersifat andal, tepat waktu, dan relevan, sehingga
strategi yang telah disusun berdasarkan informasi tersebut dapat
dijalankan secara optimal.
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Di sisi lain, evaluasi risiko berperan sebagai proses antisipatif
yang memungkinkan organisasi mendeteksi dan menilai potensi
hambatan sebelum risiko tersebut berkembang menjadi masalah
yang lebih besar. Melalui pendekatan ini, organisasi dapat menyusun
strategi mitigasi yang sesuai dan proporsional terhadap tingkat risiko
yang dihadapi. Evaluasi risiko yang dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan juga membantu meningkatkan daya saing organisasi,
karena keputusan yang diambil menjadi lebih berbasis data, logis,
dan berorientasi jangka panjang. Proses ini juga memperkuat
kepercayaan stakeholder, baik internal maupun eksternal, terhadap
kapasitas organisasi dalam menghadapi ketidakpastian.

Implementasi SPI dan evaluasi risiko yang terintegrasi secara
menyeluruh dalam struktur dan budaya organisasi akan
menciptakan fondasi tata kelola yang kokoh. Hal ini menuntut
komitmen dari seluruh tingkatan manajemen untuk tidak hanya
memahami konsep-konsep dasar, tetapi juga menjadikannya sebagai
bagian dari proses bisnis sehari-hari. Dengan demikian, organisasi
dapat mencapai keseimbangan antara pencapaian target kinerja dan
pengendalian terhadap berbagai ancaman yang mungkin muncul di
tengah dinamika lingkungan strategis yang terus berubah.

4.2 Konsep Dasar Sistem Pengendalian Internal
Sistem pengendalian internal menurut Committee of

Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO)
didefinisikan sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan
direksi, manajemen, dan personel lainnya dalam suatu entitas, yang
dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai mengenai
pencapaian tiga kategori tujuan utama, yaitu efektivitas dan efisiensi
operasi, keandalan pelaporan keuangan, serta kepatuhan terhadap
hukum dan regulasi yang berlaku. Framework COSO adalah sebuah
panduan yang dirancang untuk membantu organisasi dalam
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merancang, menerapkan, dan mengevaluasi efektivitas sistem
pengendalian internal mereka (Edy, 2024.

Di Indonesia, pengaturan mengenai SPI di sektor publik diatur
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP). Tujuan dari SPI di
lingkungan pemerintah adalah untuk menjamin bahwa kegiatan
pemerintahan dilaksanakan secara transparan, akuntabel, efektif,
dan efisien. Dalam sektor swasta, SPI juga menjadi bagian tak
terpisahkan dari strategi pengelolaan risiko dan peningkatan nilai
perusahaan.

Dalam pelaksanaannya, SPI harus mencakup seluruh aspek
kegiatan organisasi, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, hingga evaluasi. Sistem ini bukan hanya tanggung
jawab satu unit tertentu seperti auditor internal, tetapi merupakan
tanggung jawab bersama seluruh unsur organisasi. SPI yang baik
harus dirancang sedemikian rupa agar dapat mendeteksi potensi
masalah sejak dini dan memberikan umpan balik yang berguna bagi
perbaikan proses. Untuk mencapai hal ini, diperlukan adanya
komunikasi yang terbuka dan transparan antara manajemen dan
seluruh unit kerja agar informasi penting tidak terhambat dalam
alirannya.

Salah satu tantangan utama dalam penerapan SPI adalah
mengintegrasikan pengendalian ke dalam budaya organisasi. Dalam
banyak kasus, sistem pengendalian hanya dijalankan secara
administratif dan tidak menjadi bagian dari kebiasaan kerja sehari-
hari. Padahal, untuk menghasilkan dampak nyata, pengendalian
harus menjadi kebiasaan dan kesadaran kolektif. Oleh karena itu,
penguatan budaya organisasi yang menjunjung tinggi nilai
akuntabilitas dan integritas merupakan prasyarat utama dalam
membangun sistem pengendalian internal yang efektif dan
berkelanjutan.
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SPI juga berperan penting dalam mendukung pencapaian
tujuan strategis organisasi. Dengan adanya pengendalian yang
memadai, organisasi dapat meminimalkan risiko penyimpangan,
meningkatkan  efisiensi penggunaan sumber daya, dan
meningkatkan kualitas layanan kepada publik atau pelanggan. Dalam
konteks manajemen strategis, SPI membantu memastikan bahwa
setiap unit organisasi bekerja selaras dengan arah strategis yang
telah ditetapkan. Pengendalian internal juga memberikan landasan
bagi pengambilan keputusan yang lebih rasional karena didasarkan
pada informasi yang valid dan dapat diverifikasi.

Di era digital saat ini, pengendalian internal harus disesuaikan
dengan perkembangan teknologi informasi. Transformasi digital
menuntut sistem pengendalian yang tidak hanya bersifat manual,
tetapi juga berbasis sistem informasi. Banyak organisasi Kkini
menerapkan sistem ERP (Enterprise Resource Planning) yang
memungkinkan pengendalian dilakukan secara otomatis melalui
perangkat lunak. Namun, penggunaan teknologi ini juga
menimbulkan risiko baru, seperti risiko kebocoran data atau
serangan siber, yang perlu dimitigasi melalui pengendalian teknologi
yang memadai. Oleh karena itu, SPI yang efektif harus mampu
beradaptasi terhadap risiko-risiko baru yang muncul akibat
digitalisasi.

Efektivitas SPI harus senantiasa dievaluasi dan ditingkatkan.
Lingkungan eksternal yang berubah dengan cepat, seperti perubahan
regulasi, dinamika ekonomi, serta tuntutan publik terhadap
transparansi dan akuntabilitas, menuntut organisasi untuk
melakukan penyesuaian secara berkelanjutan. Audit internal dan
eksternal menjadi bagian penting dalam proses evaluasi ini. Dengan
adanya evaluasi yang objektif dan menyeluruh, organisasi dapat
mengetahui apakah sistem pengendalian yang diterapkan sudah
berjalan sebagaimana mestinya dan apakah ada area yang perlu
diperbaiki atau diperkuat. Dengan demikian, SPI menjadi alat yang
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tidak hanya bersifat preventif, tetapi juga proaktif dalam
mewujudkan tata kelola organisasi yang unggul.

4.2.1 Komponen Sistem Pengendalian Internal Berdasarkan
COSO
Kerangka kerja yang dikembangkan oleh Committee of

Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO)
merupakan rujukan utama dalam merancang, menerapkan, dan
mengevaluasi sistem pengendalian internal di berbagai organisasi.
COSO memperkenalkan lima komponen utama pengendalian
internal yang saling terintegrasi dan membentuk kerangka utuh
untuk mencapai tiga tujuan utama SPI: efektivitas dan efisiensi
operasi, keandalan pelaporan keuangan, serta kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan. Komponen tersebut adalah:
Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, Aktivitas Pengendalian,
Informasi dan Komunikasi, serta Pemantauan.

1. Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian adalah fondasi dari seluruh
struktur pengendalian internal dalam organisasi. Komponen ini
mencerminkan sikap, kesadaran, dan tindakan manajemen serta
dewan pengurus terhadap pentingnya pengendalian dan etika
kerja. Lingkungan pengendalian membentuk suasana organisasi
yang menentukan bagaimana Kkegiatan dikendalikan dan
bagaimana risiko dipandang serta direspon.

Unsur-unsur penting dalam lingkungan pengendalian
meliputi integritas dan nilai-nilai etika, komitmen terhadap
kompetensi, partisipasi dewan komisaris atau audit internal,
struktur organisasi yang memadai, pemberian otoritas dan
tanggung jawab secara jelas, serta kebijakan dan praktik sumber
daya manusia. Apabila lingkungan pengendalian lemah
misalnya, jika pimpinan tidak memberi contoh yang baik atau
membiarkan pelanggaran etika maka pengendalian lainnya
cenderung tidak efektif.
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Lingkungan pengendalian yang kuat memerlukan
keterlibatan aktif pimpinan dalam menegakkan kebijakan,
menyediakan pelatihan etika, serta memastikan bahwa
tanggung jawab dikomunikasikan dan dijalankan dengan
akuntabilitas penuh. Lingkungan ini juga harus menjamin bahwa
konflik kepentingan dihindari dan sistem rekrutmen, promosi,
serta penilaian kinerja dilaksanakan secara adil dan transparan.

Penilaian Risiko

Penilaian risiko merupakan proses untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi risiko-risiko
yang dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi. Risiko
dapat bersifat internal seperti kelemahan dalam operasional
atau eksternal seperti perubahan regulasi, fluktuasi pasar, dan
bencana alam. Penilaian risiko dilakukan secara berkelanjutan
untuk mengantisipasi dinamika lingkungan organisasi.

Organisasi harus menetapkan tujuan secara jelas terlebih
dahulu sebelum mengidentifikasi risiko. Setelah itu, manajemen
perlu menilai kemungkinan terjadinya risiko dan dampaknya
terhadap pencapaian tujuan. Proses ini biasanya dilakukan
menggunakan matriks risiko dengan mengklasifikasikan risiko
ke dalam berbagai tingkat prioritas (rendah, sedang, tinggi).
Risiko yang dikategorikan tinggi perlu ditangani secara prioritas
melalui pengendalian atau strategi mitigasi.

Penting juga untuk mengevaluasi risiko terkait perubahan
besar, seperti pengembangan teknologi baru, restrukturisasi
organisasi, atau ekspansi pasar. Kerangka kerja COSO telah
bekerja dalam hal tersebut (Graham, 2015). COSO menekankan
bahwa penilaian risiko bukan proses sekali jalan, melainkan
siklus berkelanjutan yang harus disesuaikan dengan
perkembangan internal dan eksternal organisasi.



3. Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur
yang dirancang dan diterapkan untuk membantu memastikan
bahwa arahan manajemen dijalankan dan risiko-risiko yang
telah diidentifikasi dapat dikendalikan secara efektif. Komponen
ini mencakup berbagai bentuk tindakan yang tersebar di seluruh
tingkat dan fungsi organisasi. Contoh aktivitas pengendalian
antara lain: otorisasi dan persetujuan transaksi, pemisahan
tugas, verifikasi dan rekonsiliasi, pengendalian fisik atas aset,
pengawasan dan dokumentasi prosedur.

Pengendalian juga dapat berbentuk otomatisasi melalui
sistem informasi. Dalam lingkungan digital, banyak organisasi
yang menggunakan sistem ERP untuk menjalankan kontrol
internal secara terprogram. Namun demikian, kendali manual
juga tetap diperlukan untuk menutupi potensi kelemahan dari
sistem yang digunakan oleh organisasi, terutama dalam kasus
yang memerlukan penilaian manusia dan kebijakan yang
kompleks.

4. Informasi dan Komunikasi

Komponen ini memastikan bahwa informasi yang relevan
dan berkualitas tersedia dalam waktu yang tepat, serta informasi
tersebut disampaikan secara efektif ke seluruh bagian
organisasi. Sistem informasi yang baik mendukung pencapaian
tujuan operasional, pelaporan keuangan, serta kepatuhan
terhadap peraturan.

Komunikasi internal harus mampu mengalir ke segala
arah, baik vertikal (atas-bawah dan bawah-atas) maupun
horizontal (antar-departemen). Hal ini termasuk komunikasi
kebijakan, prosedur, ekspektasi, dan umpan balik terhadap
pelaksanaan pengendalian. Informasi yang tidak tersampaikan
dengan baik dapat menyebabkan kesalahan, ketidaktahuan
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terhadap risiko, dan rendahnya kepatuhan terhadap prosedur.
Komunikasi eksternal juga sangat penting, terutama kepada
pihak regulator, mitra bisnis, dan pemangku kepentingan
lainnya. Laporan Kkeuangan dan laporan keberlanjutan
merupakan contoh bagaimana komunikasi formal mendukung
transparansi dan akuntabilitas organisasi kepada publik.

6. Pemantauan

Pemantauan adalah proses penilaian berkelanjutan
terhadap efektivitas sistem pengendalian internal yang
diterapkan. Tanpa pemantauan yang memadai, manajemen
tidak akan mengetahui apakah pengendalian yang telah
dirancang berjalan sesuai tujuan atau perlu diperbaiki.
Pemantauan dapat dilakukan secara berkesinambungan melalui
aktivitas rutin manajerial atau melalui evaluasi terpisah seperti
audit internal dan eksternal. Fungsi audit internal biasanya
bertanggung jawab untuk memberikan penilaian objektif
mengenai kecukupan dan efektivitas sistem pengendalian serta
merekomendasikan  langkah-langkah  perbaikan.  COSO
mendorong agar organisasi mendokumentasikan hasil
pemantauan dan merespons setiap temuan secara cepat dan
tepat. Tindakan korektif yang ditunda atau diabaikan dapat
menyebabkan akumulasi risiko dan mengarah pada kegagalan
pengendalian yang sistemik.

4.2.2 Audit Internal dan Sistem Pengendalian Internal
Audit internal memainkan peran sentral dalam menilai

efektivitas sistem pengendalian internal. Fungsi audit internal
berperan sebagai mekanisme pemantauan independen yang
memberikan penilaian objektif terhadap proses pengendalian,
manajemen risiko, dan tata kelola organisasi. Hubungan antara SPI
dan audit internal sangat erat. SPI menyediakan kerangka kerja yang
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menjadi dasar audit, sementara audit membantu memperkuat SPI
dengan memberikan masukan untuk peningkatan sistem secara
berkelanjutan.

Selain  memberikan  penilaian terhadap efektivitas
pengendalian yang ada, audit internal juga berperan dalam
mengidentifikasi potensi risiko baru yang mungkin belum tercakup
dalam sistem pengendalian saat ini. Melalui pendekatan berbasis
risiko (risk based audit), auditor internal tidak hanya berfokus pada
kepatuhan prosedur, tetapi juga pada area-area yang berisiko tinggi
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Dengan demikian, audit
internal berkontribusi dalam menyempurnakan kerangka SPI agar
lebih responsif terhadap perubahan kondisi lingkungan internal dan
eksternal.

Audit internal yang efektif harus memiliki independensi dan
objektivitas dalam pelaksanaannya. Hal ini penting agar hasil audit
tidak dipengaruhi oleh kepentingan pihak tertentu dalam organisasi.
Oleh karena itu, unit audit internal umumnya melapor langsung
kepada dewan pengawas atau komite audit, bukan kepada
manajemen operasional. Struktur pelaporan ini memungkinkan
auditor memberikan pandangan yang jujur dan tidak bias mengenai
kelemahan pengendalian serta tindakan korektif yang diperlukan.

Selain sebagai fungsi pemeriksaan, audit internal juga memiliki
peran konsultatif yang tidak kalah penting. Auditor internal dapat
memberikan rekomendasi dalam penyusunan prosedur baru,
pengembangan sistem informasi, hingga pelatihan kepada karyawan
terkait praktik pengendalian yang baik. Peran auditor internal
mendukung pengembangan SPI secara proaktif, bukan hanya sebagai
reaksi atas temuan masa lalu.

Hubungan yang sinergis antara audit internal dan SPI
menciptakan mekanisme pengawasan yang dinamis. SPI
memberikan kerangka kerja yang memastikan bahwa setiap proses
memiliki pengendalian yang memadai, sementara audit internal
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memastikan bahwa kerangka tersebut tidak hanya diterapkan tetapi
juga diadaptasi terhadap kondisi aktual. Dengan adanya siklus
evaluasi dan perbaikan berkelanjutan yang dimediasi oleh fungsi
audit internal, organisasi dapat meningkatkan kualitas tata kelola,
menurunkan risiko operasional, dan memperkuat kepercayaan
pemangku kepentingan.

Dalam era modern yang penuh tantangan seperti digitalisasi,
ketidakpastian pasar, dan tekanan regulasi, keberadaan audit
internal yang kuat dan terintegrasi dengan SPI menjadi keunggulan
strategis. Organisasi yang mampu memanfaatkan hasil audit secara
efektif akan lebih siap dalam mengantisipasi risiko, menangkap
peluang, dan mempertahankan reputasi di mata publik. Oleh karena
itu, investasi pada penguatan fungsi audit internal bukan hanya soal
kepatuhan, tetapi juga strategi manajemen risiko jangka panjang.

4.2.3 Tantangan Implementasi Sistem Pengendalian Internal
Meskipun penting, implementasi sistem pengendalian internal

tidaklah selalu mudah. Banyak organisasi menghadapi berbagai
tantangan dalam penerapannya. Tantangan tersebut antara lain
adalah keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten dalam
bidang pengendalian internal, rendahnya komitmen manajemen,
serta lemahnya budaya pengendalian di lingkungan kerja. Selain itu,
perkembangan teknologi informasi yang cepat menuntut organisasi
untuk terus memperbarui sistem pengendalian yang digunakan agar
sesuai dengan risiko baru yang muncul. Ketergantungan terhadap
sistem digital juga menghadirkan risiko siber yang memerlukan
perhatian khusus dalam sistem pengendalian

Tantangan lainnya adalah kurangnya integrasi SPI ke dalam
proses bisnis utama organisasi. Dalam banyak kasus, pengendalian
internal hanya dipandang sebagai kewajiban administratif atau
dokumen formal yang disiapkan untuk kepentingan audit, bukan
sebagai alat manajerial yang strategis. Akibatnya, prosedur
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pengendalian sering kali dijalankan secara simbolis tanpa
pemahaman menyeluruh oleh pelaksana di lapangan. Hal ini
menyebabkan efektivitas pengendalian menjadi rendah karena tidak
diiringi oleh pemahaman atas tujuan dan pentingnya pengendalian
tersebut.

Selain itu, resistensi terhadap perubahan juga menjadi
hambatan signifikan. Penerapan SPI sering kali memerlukan
restrukturisasi prosedur Kkerja, pemisahan tugas, atau sistem
pelaporan baru yang dianggap membebani. Pegawai yang sudah
terbiasa dengan cara kerja lama mungkin merasa terganggu dan sulit
untuk menyesuaikan diri, terlebih jika tidak ada pelatihan atau
sosialisasi yang memadai. Tanpa adanya pendekatan manajemen
perubahan yang tepat, implementasi SPI akan sulit mencapai
keberhasilan yang optimal.

Masalah lain yang sering dihadapi adalah lemahnya sistem
pemantauan dan evaluasi internal. Banyak organisasi tidak memiliki
mekanisme yang sistematis untuk meninjau dan menilai apakah
pengendalian yang telah diterapkan benar-benar berjalan efektif.
Ketidakteraturan dalam pemantauan membuat kelemahan SPI sulit
terdeteksi sejak dini, sehingga organisasi menjadi rentan terhadap
penyimpangan atau kerugian yang seharusnya bisa dicegah.

Terakhir, masih terdapat kendala dalam hal regulasi yang
berubah-ubah dan kurang harmonis antara lembaga pengawas,
terutama di sektor publik. Hal ini menciptakan ketidakpastian dalam
penerapan SPI dan menyulitkan organisasi untuk mengembangkan
sistem yang konsisten dan tahan lama. Untuk mengatasi tantangan-
tantangan tersebut, dibutuhkan komitmen manajemen puncak,
pelatihan berkelanjutan, serta penyesuaian SPI terhadap kondisi
nyata dan risiko aktual yang dihadapi organisasi. Tanpa upaya
sistematis dan berkelanjutan, SPI akan sulit berkembang menjadi
bagian integral dari tata kelola yang baik.
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4.3 Evaluasi Risiko
Evaluasi risiko merupakan proses sistematis untuk

mengidentifikasi, menganalisis, dan merespons risiko-risiko yang
dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi. Evaluasi ini
penting untuk memastikan bahwa setiap potensi ancaman dapat
dikelola dengan baik dan tidak menimbulkan kerugian yang
signifikan.

Langkah pertama dalam evaluasi risiko adalah
mengidentifikasi risiko-risiko yang mungkin terjadi dalam setiap
aktivitas organisasi. Setelah itu, dilakukan analisis risiko, yakni
dengan mengukur sejauh mana kemungkinan risiko tersebut terjadi
dan seberapa besar dampaknya. Hasil analisis ini digunakan untuk
menentukan prioritas penanganan risiko. Kemudian, organisasi
perlu merumuskan strategi untuk merespon risiko, seperti
menghindari risiko, mengurangi dampaknya, mentransfer risiko
kepada pihak ketiga (misalnya melalui asuransi), atau menerima
risiko tersebut dengan pengawasan tertentu.

Dalam praktiknya, evaluasi risiko tidak dapat dilakukan secara
statis, melainkan harus menjadi proses berkelanjutan yang selaras
dengan dinamika organisasi. Lingkungan bisnis dan regulasi yang
terus berubah menuntut organisasi untuk secara rutin melakukan
peninjauan ulang terhadap risiko-risiko yang telah teridentifikasi,
sekaligus mengantisipasi munculnya risiko baru. Oleh karena itu,
organisasi perlu membangun sistem pemantauan risiko yang
terintegrasi dengan proses pengambilan keputusan dan
perencanaan strategis.

Evaluasi risiko yang baik juga mencakup analisis terhadap akar
penyebab risiko. Langkah ini bertujuan untuk tidak hanya
mengidentifikasi gejala atau manifestasi dari risiko, tetapi juga
memahami mengapa risiko tersebut bisa terjadi. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam, organisasi dapat merancang
pengendalian yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan. Misalnya,
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jika risiko fraud muncul karena lemahnya pengawasan internal,
maka solusinya bukan hanya menambah prosedur pelaporan, tetapi
memperkuat fungsi audit atau meningkatkan integritas karyawan
melalui pelatihan dan pembinaan etika.

Selain itu, keberhasilan evaluasi risiko juga sangat dipengaruhi
oleh kualitas data dan informasi yang dimiliki organisasi. Data yang
tidak akurat, tidak lengkap, atau tidak relevan dapat mengaburkan
persepsi manajemen terhadap risiko yang sebenarnya. Oleh karena
itu, sistem informasi manajemen risiko perlu dibangun dengan baik,
termasuk dokumentasi risiko, pelaporan insiden, dan pelacakan
tindakan korektif yang telah diambil. Teknologi informasi dapat
menjadi alat pendukung yang sangat bermanfaat dalam
mempercepat proses tersebut.

Penting untuk menanamkan budaya sadar risiko (risk
awareness culture) di seluruh level organisasi. Organisasi yang
dikenal memiliki tata Kkelola risiko yang baik cenderung
mendapatkan kepercayaan lebih dari pemangku kepentingan,
termasuk investor, pelanggan, dan karyawan (Yuwono, 2024).
Evaluasi risiko bukan hanya tanggung jawab manajemen puncak
atau unit kepatuhan, tetapi harus menjadi bagian dari cara berpikir
setiap pegawai. Dengan membangun budaya ini, setiap individu
diharapkan mampu mengenali potensi risiko dalam lingkup
tugasnya masing-masing dan berkontribusi dalam upaya mitigasi.
Evaluasi risiko yang efektif, jika didukung oleh budaya organisasi
yang kuat, akan menjadi fondasi penting dalam membangun sistem
pengendalian internal dan tata kelola yang tangguh.

4.3.1 Evaluasi Risiko: Jenis, Contoh, dan Strategi Penanganan
Evaluasi risiko yang komprehensif mencakup identifikasi

berbagai jenis risiko yang dapat berdampak negatif terhadap
pencapaian tujuan organisasi. Setiap jenis risiko memiliki
karakteristik dan cara penanganan yang berbeda. Dengan mengenali
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jenis risiko secara tepat, organisasi dapat merumuskan strategi
pengendalian yang relevan dan efektif. Berikut ini adalah contoh
kategori risiko utama dan strategi penanganannya:

Tabel 4.1. Risiko dan Penanganan

Jenis Risiko | Ruang Lingkup | Strategi Penanganan

Operasional | Kegagalan sistem | Redundansi sistem, backup
IT data harian

Keuangan Fraud kas Segregasi tugas, audit rutin

Kepatuhan Ketidaksesuaian Pelatihan reguler, review oleh
pajak konsultan

Reputasi Kritik publik di | Tim PR, SOP penanganan
media sosial krisis

1.
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Sumber: Penulis, 2025

Risiko Operasional

Contoh: Kegagalan sistem IT. Risiko operasional berkaitan
dengan kegagalan dalam proses internal organisasi, termasuk
teknologi, sumber daya manusia, atau infrastruktur. Salah satu
contoh umum adalah kegagalan sistem teknologi informasi (TI),
yang dapat mengakibatkan terganggunya layanan kepada
pelanggan, kehilangan data penting, dan penurunan efisiensi
kerja.

Strategi Penanganan: Untuk mengatasi risiko ini, organisasi
harus menerapkan strategi mitigasi seperti membangun sistem
redundansi (cadangan) dan melakukan backup data secara
harian. Redundansi sistem memungkinkan layanan tetap
berjalan meskipun terjadi kerusakan pada salah satu bagian
sistem. Sementara itu, backup rutin memastikan data penting
dapat dipulihkan dengan cepat jika terjadi insiden.



2. Risiko Keuangan

Contoh: Fraud kas. Risiko keuangan berkaitan dengan kerugian
yang bersumber dari aktivitas keuangan internal, seperti
pengelolaan kas, pencatatan akuntansi, atau pelaporan
keuangan. Fraud kas merupakan contoh risiko yang sering
terjadi jika tidak ada pengawasan dan pengendalian yang
memadai.

Strategi Penanganan: Untuk meminimalkan risiko ini, organisasi
perlu menerapkan prinsip pembagian tugas, di mana tugas
pencatatan, persetujuan, dan pengelolaan kas tidak dilakukan
oleh satu orang yang sama. Selain itu, audit internal secara rutin
juga penting untuk mendeteksi penyimpangan sejak dini dan
memberikan rekomendasi perbaikan sistemik.

3. Risiko Kepatuhan

Contoh: Ketidaksesuaian pajak. Risiko kepatuhan muncul ketika
organisasi tidak mematuhi peraturan, standar, atau hukum yang
berlaku, termasuk peraturan perpajakan, pelaporan lingkungan,
atau regulasi sektor industri tertentu. Ketidaksesuaian
pelaporan pajak, misalnya, dapat mengakibatkan sanksi
administratif atau kerusakan reputasi.

Strategi Penanganan: Pendekatan yang tepat untuk mengelola
risiko ini adalah memberikan pelatihan reguler kepada staf
terkait perubahan regulasi dan prosedur pajak. Selain itu,
organisasi dapat melakukan review berkala dengan bantuan
konsultan atau auditor eksternal untuk memastikan kepatuhan
terhadap aturan yang berlaku.

4. Risiko Reputasi
Contoh: Kritik publik di media sosial. Risiko reputasi
menyangkut persepsi negatif dari publik, pelanggan, atau
pemangku kepentingan terhadap organisasi. Di era digital saat
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inj, risiko reputasi dapat timbul sangat cepat, terutama melalui
media sosial. Kritik publik yang viral dapat memengaruhi
kepercayaan konsumen, investor, bahkan mitra bisnis.
Strategi Penanganan: Untuk mengantisipasi risiko ini, organisasi
harus membentuk tim Public Relations (PR) yang siap
merespons isu secara cepat dan profesional. SOP penanganan
krisis juga harus disusun dengan jelas agar setiap respon
terhadap krisis reputasi dilakukan secara konsisten dan terukur.
Setiap jenis risiko memerlukan strategi penanganan yang
spesifik dan berorientasi pada pencegahan serta respon yang
cepat. Evaluasi risiko yang sistematis tidak hanya membantu
organisasi menghindari kerugian, tetapi juga meningkatkan
kesiapan dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan.
Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk secara rutin
memperbaharui analisis risikonya, melibatkan berbagai pihak
terkait, dan menjadikan evaluasi risiko sebagai bagian dari
pengambilan keputusan strategis.
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BAB 5
PELAKSANAAN PROSEDUR AUDIT
BERBASIS RISIKO

5.1 Pendahuluan

Keberlanjutan suatu perusahaan dalam dunia bisnis yang
dinamis tidak hanya diukur melalui keuntungan finansial semata.
Akan tetapi kemampuan dari sebuah perusahaan untuk mengelola
risiko yang ada. Sebagai bentuk upaya meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pengelolaan sumber daya dan juga menilai kualitas dari hasil
audit, perlu adanya metode yang dapat dijadikan suatu alat dalam
manajemen risiko. Salah satu isu yang sekarang menjadi bahan
perbincangan dikalangan auditor adalah risk based audit (audit
berbasis risiko). Untuk seorang auditor metode ini sangat penting
sebab dilakukannya alokasi sumber daya dan upaya audit pada area
yang memiliki risiko tinggi. Tanpa adanya metode ini, auditor
berpotensi membuang waktu dan sumber daya pada aspek yang
kurang signifikan sedangkan untuk aspek yang berisiko tinggi justru
diabaikan.

Bab ini akan membahas lebih spesifik dan mendalam terkait
apa itu risk based audit (audit berbasis risiko), termasuk contoh
tahapan proses dan penerapan yang perlu anda ketahui. Simak
selengkapnya !

5.2 Audit Berbasis Risiko

Munculnya audit berbasis risiko dilatar belakangi dari
beberapa konsep dasar yang saling terkait. Substansi dari konsep
dasar menjadikan audit berbasis risiko patut diperkenalkan dan
dipahami dikalangan auditor. Audit berbasis risiko merupakan
pendekatan atau metodologi audit yang menekankan auditor untuk
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mengalokasikan sumber daya hasil dari identifikasi tingkatan risiko
(Muslim, dll, 2020). Selain itu audit berbasis risiko juga dikenal
sebagai metode yang menekankan seorang auditor dalam melakukan
pemeriksaan memberikan kepastian bahwa risiko yang terdeteksi
sudah ditangani dengan baik oleh pihak manajemen sehingga tidak
akan berpengaruh pada visi dan misi perusahaan.

Audit berbasis risiko mulai mendapatkan perhatian khusus
dan dianggap sebuah metode yang paling efektif diterapkan pada
lingkungan bisnis yang tidak tetap sejak tahun 2000an. Pada awal
tahun 2013, Indonesia mulai menyetujui ketentuan dasar untuk
mengadopsi International Standards on Auditing (ISA). Mulanya audit
berbasis risiko seringkali disebut dengan audit berbasis International
Standars on Auditing (ISA) (Ramadhan, 2022). Namun hal ini tidak
dibenarkan dan memiliki perbedaan. Karena ISA merupakan standar
audit internasional yang menjadi panduan bagi auditor dalam
melaksanakan pekerjaannya, sedangkan audit berbasis risiko
berfokus pada identifikasi, penilaian serta pengelolaan risiko yang
benar. Sehingga dalam implementasinya audit berbasis risiko dapat
menjadikan International Standards on Auditing (ISA) sebagai
panduannya. Sampai saat Indonesia menjadikan audit berbasis risiko
dikalangan auditor adalah suatu keharusan.

Tuntutan dalam profesi auditor tidak hanya memberikan
keyakinan yang memadai terkait wajar tidaknya suatu laporan
keuangan. Namun dapat menilai Going Concern suatu perusahaan
minimal satu sampai dua tahun kedepan. Tak dipungkiri dengan
adanya persaingan ketat di dunia bisnis dalam kondisi ekonomi yang
tidak stabil dan pihak manajemen disisi lain berkewajiban untuk
terus meningkatkan kinerja, maka akan berpeluang terjadinya fraud.
Risiko yang ditanggung oleh seorang auditor sejalan dengan hal
tersebut adalah pemberian opini yang salah. Sehingga perlu adanya
modifikasi terkait strategi audit dalam berbagai prosedur yang
dijalankan. Inilah yang mendasari mengapa audit berbasis risiko di
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Indonesia sifatnya mandatory atau sesuatu yang diwajibkan
dikalangan auditor dalam melakukan pemeriksaan.

5.2.1 Identifikasi Jenis Risiko dalam Audit
Tahapan yang menjadi kunci dalam pelaksanaan audit berbasis

risiko adalah identifikasi dan pemahaman terhadap jenis-jenis risiko
yang ditemukan. Salah satu bentuk dari risiko audit adalah terjadinya
kesalahan auditor dalam pemberian opini wajar atas laporan
keuangan namun sebenarnya terdapat salah saji material. Sehingga
keharusan bagi setiap auditor memahami secara mendalam terkait
jenis risiko dalam ketepatan merancang prosedur audit. Adapun jenis
risiko audit hasil dari identifikasi dalam SA ISA 200 dan ISA 315
adalah sebagai berikut:
1. Risiko Bawaan
Risiko ini terjadi ketika ada sensitivitas suatu akun atau
transaksi yang mengandung salah saji materil dalam laporan
keuangan tanpa harus mempertimbangkan pengendalian
internal.
Contoh: Akun yang kompleks seperti goodwill atau derivatif
keuangan. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah adanya
kompleksitas transaksi.
2. Risiko Pengendalian
Risiko ini terjadi ketika adanya salah saji materil pada
laporan keuangan yang tidak mampu terdeteksi, dicegah
maupun dikoreksi secara on time oleh sistem pengendalian
internal entitas.
Contoh: Tidak adanya sistem otorisasi transaksi. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor tidak efektifnya pelaksanaan
pengendalian. Kemudian pemisahan tugas yang tidak efektif.
Hal ini juga dipengaruhi oleh desain sistem pengendalian
yang tidak terstruktur.
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3. Risiko Deteksi

Risiko ini terjadi karena ketidakmampuan prosedur audit
yang dilakukan mendeteksi adanya salah saji material.
Contoh : Kurangnya pengalaman auditor pada bisnis client.
Hal ini dapat dipengaruhi dari tingkat profesionalisme dan
sikap skeptisisme auditor. Dan juga sering terjadi kesalahan
sampling dan pengujian terbatas. Hal ini berpengaruh pada
alokasi waktu pengauditan yang kurang memadai.

Dari ketiga jenis risiko audit sangat penting dilakukan
identifikasi dan pemahaman yang mendalam sebagai bentuk upaya
dalam menentukan strategi audit, penilaian materialitas dan dalam
penyusunan prosedur pengujian yang efektif dan efisien. Dengan
menerapkan metode audit berbasis risiko, auditor lebih muda
memprioritaskan area-area dengan potensi kesalahan yang
signifikan.

5.2.2 Metodologi Audit Berbasis Risiko : Perubahan
Pendekatan
Audit berbasis risiko merupakan bentuk kematangan dari

metodologi audit modern yang sifatnya lebih proaktif, adaptif dan

menambah value. Perubahan pendekatan ini didasari atas

pergeseran paradigma auditor dari hanya berperan sebagai
watchdog (pemeriksa) beralih ke mitra strategis manajemen. Berikut
perubahan pendekatan yang dimaksud, adalah sebagai berikut:

1. Strategi audit berbasis risiko memprioritaskan penggunaan
waktu audit pada area-area yang memiliki potensi tinggi
risiko dan menjadi fokus utama audit.

2. Memastikan bahwa penggunaan secara maksimal sumber
daya audit. Karena audit berbasis risiko difokuskan pada area
yang kemungkinan dan dampak risikonya tinggi. Audit ini
dapat meminimalkan anggaran perusahaan dan menjadi lebih
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efektif mengingat kurangnya sumber daya auditor, waktu dan
biaya.
3. Metode yang digunakan di masa lalu ketika risiko telah terjadi
dengan memberikan himbauan awal terhadap potensi
ancaman yang mungkin akan dihadapi bisnis di masa yang
akan datang.

4. Audit berbasis risiko di

haruskan melakukan evaluasi

kemampuan dan efektivitas dari internal kontrol serta

manajemen risiko.

Adapun pergeseran pendekatan metode audit dijelaskan
secara terperinci dalam tabel berikut:
Tabel 5.1. Pergeseran Pendekatan Metode Audit

No | Perubahan | Audit Tradisional Audlt.B.erba51s
Risiko
1 | Cakupan Prioritas pada unsur | Pemetaan  potensi
Audit keuangan dan | risiko dari semua
kepatuhan terhadap | aktivitas usaha
aturan dan tahapan
internal
2 | Tujuan Audit | Meningkatkan Lebih kepada
efisiensi dan | meyakini bahwa
menjamin risiko yang berhasil
keefektifan diidentifikasi
pengendalian mampu
internal terlepas dari | diminimalisir ke
keberadaannya level penerimaan
mengelola risiko
3 | Perencanaan | Siklus audit secara | Pemetaan ke area
Audit  Tiap | berkala yang berpotensi
Tahun memiliki risiko
tinggi
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Audit Berbasis

No | Perubahan Audit Tradisional . .
Risiko
4 | Tugas Rencana kerja | Melalui proses
Lapangan dengan tujuan tidak | identifikasi,
terkhusus pengendalian, dan
memantau area
risiko
5 | Pelaporan Penyimpangan Keyakinan = bahwa
signifikan pengelolaan  risiko
dilakukan  dengan
baik
6 | Rekomendasi | Pemberian Pemberian erat
rekomendasi untuk | kaitannya terhadap
memperkuat manajemen risiko
pengendalian, cost | sehingga risiko
benefit, efisiensi dan | dapat diminimalisir,
efektivitas didiversifikasi dan
pengelolaan  risiko
yang benar

Sumber: Lembaga Pengembangan Fraud Auditing, 2017

5.3 Audit Internal Berbasis Risiko

Audit internal berbasis risiko merupakan pendekatan dalam
pemberian opini yang bersifat independen serta objektif kepada
pihak manajemen perusahaan, untuk mengetahui apakah risiko-
risiko yang ada sudah dikelola pada level penerimaan (Griffiths,
2020). Adapun tujuan diterapkannya audit internal berbasis risiko
adalah melalui aktivitas internal audit yang baik dan berjalan efektif,
efisien serta relevan dengan kondisi perusahaan akan memberikan
value dan citra baik perusahaan. Hal tersebut dapat dilakukan melalui
prioritas area-area yang memiliki risiko tinggi guna dalam menjaga

kestabilan dan keberlanjutan bisnis.
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Prinsip utama audit internal berbasis risiko adalah suatu

kerangka kerja yang menjadi panduan audit internal untuk
mengidentifikasi, menilai, serta mengelola risiko yang ada dalam
perusahaan (Payamta, 2024). Adapun prinsip-prinsip audit internal
berbasis risiko, diantaranya:

1.

Pemahaman Risiko

Dalam melakukan audit, auditor harus mampu memahami
secara mendalam terkait beberapa risiko yang dihadapi
perusahaan. Termasuk pada risiko opersional, kepatuhan,
keuangan dan strategi.

. Identifikasi Risiko

Identifikasi risiko yang dilakukan harus melalui proses yang
sistematis dan menyeluruh dengan melibatkan seluruh bagian
dari perusahaan seperti pemangku kepentingan. Hal tersebut
dilakukan untuk mengenali potensi yang akan berdampak
negatif bagi kelangsungan bisnis.

. Penilaian Risiko

Setelah melalui pemahaman dan identifikasi risiko,
selanjutnya auditor mampu menilai tinggi maupun rendahnya
tingkat risiko melalui pertimbangan kemungkinan adanya
risiko dan dampak yang akan ditimbulkan pada
keberlangsungan bisnis.

Pengendalian Risiko

Perlu adanya evaluasi dari efektivitas pengendalian internal
dalam upaya meminimalisir tingkat risiko yang terjadi.
Kemudian jika diperlukan adanya rekomendasi perbaikan.
Prioritisasi

Penekanan dalam audit internal berbasis risiko dengan
memprioritaskan area-area yang kemungkinan memiliki
tingkat risiko tinggi, sehingga dalam alokasi sumber daya
dapat dilakukan secara efektif.

Rencana Audit
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Penyusunan rencana audit internal dilakukan dengan
berdasarkan pada hasil penilaian risiko dengan tetap
memperhatikan area-area yang potensial risikonya tinggi.

7. Evaluasi Kontrol
Evaluasi pada efektivitas pengendalian internal dari auditor
dapat meminimalisir adanya risiko dan memastikan risiko
yang bersifat residual berada pada level yang dapat diterima.

8. Pelaporan
Pemberian informasi yang jelas dan tepat terkait hasil risiko
yang teridentifikasi, efektivitas pengendalian serta relevansi
dari rekomendasi perbaikan harus tertera jelas dalam laporan
audit auditor.

9. Pemantauan
Perlu adanya pemantauan dari auditor terkait tindak lanjut
dari rekomendasi-rekomendasi perbaikan yang disarankan.
Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa perbaikan
tersebut telah dilaksanakan seefektif mungkin.

10. Nilai Tambah
Salah satu tujuan dari audit internal berbasis risiko adalah
memberikan nilai tambah pada perusahaan dengan
meningkatkan tata kelola risiko, efektivitas dan efisiensi.

Penerapan prinsip-prinsip diatas dapat menjadikan audit
internal berbasis risiko sebagai alat yang efektif dalam
membantu keberlangsungan perusahaan mencapai tujuannya
dan juga pengelolaan risiko secara efektif dan lebih proaktif.
Perencanaan audit internal berbasis risiko adalah sesuatu yang
penting dalam rencana audit berbasis risiko (Aulia dan Lufti,
2024). Sebab kegiatan ini menitikberatkan pada pembagian
masing-masing fase pemeriksaan dan pengujian menjadi satuan
kegiatan yang berfokus pada risiko yang memiliki nilai inheren
yang memiliki nilai diatas batas normal.
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Berikut deskripsi alur yang merupakan aktivitas utama dari
planning yang dirancang kemudian dilaksanakan audit internal
dalam menerapkan audit internal berbasis risiko:

Establish Objective, Risk and Control
Register Internal Audit

Process

Evaluate Risk Maturity
{Risk Manogement Opinion on
Register)

Eompile Ret.and Atalt Unlzecss Determine Scope Audit
Set up The (annual/quarterly]Audit +
Al Evaluate Risk Maturity

Plan the Audr
{Audit Program, Audit Timeline and

[Risk Management Opinion on audit area)

Provide Internal Audit Opinion {as x
part of audit report) Verify risk and contorls

(Risk Management Opinlon)

Report annually to Board or Audit

Corpiitee sd.othir dtakntiolcats Test Controls and Confirm Residual Risks

Discuss Audit Issues & Corrective Action

Gambar 5.1. Proses Audit Internal Berbasis Risiko
(Sumber : Griffith, 2020)

Stage 1 : Menetapkan Tujuan (Objective), Risiko (Risk) dan
Pengendalian Internal (Control Register) serta Evaluasi
Kematangan Risiko

Tindakan awal yang harus dilakukan adalah memastikan
bahwa pihak manajemen menyusun ORCR atau daftar risiko
yang mencakup dari hasil identifikasi risiko dan pengendalian
internal yang diperlukan. Audit internal wajib memverifikasi
bahwa ORCR yang diterapkan secara efektif meminimalkan risiko
yang teridentifikasi ke tingkat yang dianggap dapat diterima oleh
perusahaan. Pada dasarnya ORCR dianggap sebagai strategi yang
mampu membantu pihak manajemen dalam memetakan peluang
dan ancaman bagi keberlangsungan perusahaan.
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Stage 2 : Menyusun Rencana Audit Risiko dan Melaksanakan
Audit

Pada fase kedua ini perencanaan audit internal berbasis
risiko adalah tim audit internal mengembangkan rencana audit
dan melaksanakan audit. Auditor harus memiliki lingkungan
audit pada fase perencanaan yang dibangun berdasarkan ORCR
yang dimiliki dan dinilai oleh audit internal. ORCR yang
dikembangkan oleh pihak manajemen dapat difungsikan sebagai
dasar bagi strategi audit internal berbasis risiko. Auditor internal
bertanggung jawab untuk melakukan proses penilaian risiko
yang berbeda dari yang dilakukan oleh manajemen. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa semua risiko utama telah
diidentifikasi dan tingkat signifikansinya tercermin secara akurat

(The Institute of Internal Auditors, 2020). Kompilasi risiko

dikelompokkan dalam daftar risiko dan dikategorikan menurut:

1. Divisi atau unit operasional yang terdampak pada jenis
risiko, kelas risiko dan tingkat keparahan risiko. Sebab divisi
atau unit operasional bertanggungjawab dalam mengelola
risiko agar sejalan dengan tujuan perusahaan.

2. Pengendali internal control. Orang yang bertanggungjawab
untuk Sebagian besar waktu, respons untuk melakukan
pengendalian merupakan komponen divisi atau unit
operasional yang terdampak.

3. Pemantauan internal yang berlaku.

Kemudian tahap selanjutnya adalah mengembangkan
strategi audit tahunan. Anggaran dan lamanya waktu yang
dibutuhkan untuk setiap audit ditentukan oleh rencana audit
tahunan yang juga mengidentifikasi tugas dan area audit untuk masa
mendatang. Saat penyusunan rencana audit, kebijakan harus
ditetapkan terkait risiko mana yang harus dicakup dan seberapa
sering audit harus dilakukan terhadap risiko tersebut.
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Stage 3: Menyusun Rencana Audit Risiko dan Melaksanakan Audit

Menerbitkan laporan audit dengan penilaian auditor
merupakan Langkah ketiga atau terakhir dalam melaksanakan
audit internal berbasis risiko. Auditor internal dituntut untuk
menyampaikan temuan audit kepada komite audit dan
manajemen senior sesuai dengan perannya. Kemudian auditor
akan memberikan kesimpulannya kepada pihak terkait sebelum
menyerahkan laporan audit kepada komite audit dan manajemen
senior.

Audit berbasis risiko merupakan pendekatan modern
dalam pelaksanaan audit yang menempatkan risiko sebagai fokus
utama dalam perencanaan dan pelaksanaan prosedur audit.
Metodologi ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi audit dengan memusatkan perhatian auditor pada area-
area yang memiliki kemungkinan salah saji material tertinggi,
baik yang berasal dari kesalahan (error) maupun kecurangan
(fraud).

Pendekatan ini menuntut auditor untuk memiliki
pemahaman menyeluruh terhadap entitas, termasuk lingkungan
eksternal dan internal, sistem pengendalian internal, serta
faktor-faktor yang dapat memengaruhi risiko audit. Dengan
demikian, auditor tidak hanya melakukan pemeriksaan berbasis
angka, tetapi juga mengembangkan penilaian profesional atas
berbagai aspek risiko, seperti risiko inheren, risiko pengendalian,
dan risiko deteksi. Beberapa poin penting dari audit berbasis
risiko antara lain:

1. Peningkatan pemahaman entitas dan lingkungannya sebagai
dasar identifikasi risiko;

2. Fokus pada area kritis dan material yang memiliki risiko
signifikan;

3. Penyesuaian prosedur audit berdasarkan tingkat risiko yang
teridentifikasi;
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4. Penggunaan profesionalisme dan skeptisisme auditor dalam
menilai bukti audit dan simpulan yang diperoleh;

5. Kolaborasi erat antara manajemen risiko dan fungsi audit
internal (bila tersedia) untuk memastikan cakupan audit
yang komprehensif.

Audit berbasis risiko juga berperan strategis dalam
membantu organisasi mencapai tujuan bisnisnya secara
berkelanjutan. Pendekatan ini mendorong perbaikan sistem
pengendalian internal dan tata kelola yang lebih baik, sekaligus
memperkuat peran auditor sebagai mitra strategis dalam
pencapaian tujuan organisasi.

Dengan demikian, audit berbasis risiko bukan hanya
sekadar alat pengawasan, tetapi menjadi bagian integral dari
sistem manajemen risiko organisasi modern. Untuk itu,
penguasaan metodologi ini sangat penting bagi auditor
profesional dalam menghadapi tantangan audit di era
kompleksitas dan ketidakpastian yang terus meningkat.
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